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Booklet design with many interesting and colorful images, as well as with brief information,
can be used as a means of increasing understanding of a material, especially on
biodiversity material in high school. Inventorying the Mangifera genus is one of the
information related to local potential that can be used in learning, for example the
Mangifera genus in Sungai Landas Village. This study aims to describe the validity of
Booklet enrichment materials. This type of research is the development (R & D) of Booklet
using the Plomp model with 5 phases, namely preliminary investigation, design,
CC BY-SA 4.0 realization/construction, test, evaluation and revision, and implementation. The results
showed that the validation test by 2 lecturers namely Mahrudin, S.Pd., M.Pd. and Riya
Irianti, S.Pd., M.Pd., from Biology Education FKIP ULM Banjarmasin, and 1 biology
teacher namely Siti Holdah, S.Pd. The overall result of the Booklet of SMAN 1 Karang
Intan was categorized as very valid with a score of 90.70%.
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1 PENDAHULUAN

Pembelajaran di era sekarang berpusat pada peserta didik, menuntut guru untuk
mempersiapkan pengetahuan dan wawasan yang luas dalam pembelajaran sehingga mudah
untuk mencapai tujuan pembelajaran, tugas seorang guru untuk dapat mencapai tujuan dalam
pembelajaran tidak mudah guru harus mempersiapakan bahan pengayaan yang sesuai dengan
perkembangan dunia pendidikan, sama halnya dengan peserta didik yang mempelajari dan
memahami materi pelajaran.

Suriansyah dkk. (2021) keterampilan yang dikembangkan dalam pembelajaran abad 21
ini adalah kesadaran lingkungan, kecerdasan interpersonal, berpikir kritis, kreatif, inovatif,
kemandirian, kerja tim dan komunikasi. Demikian pada berbagai mata pelajaran di sekolah
yang diajarakan terutama pada mata pelajaran biologi yang bersifat abstrak, menuntut guru
agar dapat memiliki keterampilan untuk mengembangkan bahan pengayaan yang sesuai
dengan era perkembangan dunia pendidikan, untuk dapat menghadapi setiap revolusi dengan
menyesuaikan diri dari berbagai macam tuntutan dan perubahan.
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Bahan pengayaan berupa Booklet yang didesain dengan banyak gambar-gambar yang
menarik dan berwarna-warni maka dapat digunakan sebagai sarana penyampaian ilmu
pengetahuan yang akan meningkatkan pemahaman terhadap suatu materi khususnya pada
materi Keanekaragaman Hayati di SMA. Hal ini sesuai menurut Putri (2020) menjelaskan
bahwa keunggulan dari Booklet yaitu sumber pengetahuan yang relatif singkat, jelas, berisi
banyak gambar, ukuran kecil, dapat digunakan dimanapun peserta didik berada.

Berdasarkan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan bahan pengayaan berupa
Booklet masih perlu dikembangkan, mengingat keberadaannya yang masih kurang banyak,
maka perlu menjadikan Booklet sebagai bahan pengayaan yang lebih banyak lagi agar sumber
belajar peserta didik makin banyak dan beragam jenisnya. Novianti & Syamrizal (2021)
memperoleh skor rata-rata 97,66% dengan kriteria sangat valid, Artikah dkk. (2022)
memperoleh skor rata-rata 3,51 dengan kategori valid. Kemudian Salsabilla dkk. (2023)
memperoleh skor rata-rata 86,85% sangat valid.

Beberapa penelitian yang sudah dilakukan, bahan pengayaan berupa Booklet masih
terbatas, dan berdasarkan angket kebutuhan yang diberikan kepada guru untuk penggunaan
Booklet sebagai sumber belajar tidak pernah digunakan, guru biologi sangat membutuhkan
bahan pengayaan berbentuk Booklet berbasis potensi lokal ini.

2 METODE

Data pada penelitian ini dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan penelitian
pengembangan (R & D) Booklet menggunakan model Plomp dengan 5 fase meliputi: 1)
preliminary investigation, 2) design, 3) realization/construction, 4) test, evaluation and
revision, dan 5) implementation. Untuk Format Booklet yang dibuat mengacu dari format
Booklet Utami (2018). Pengambilan data genus Mangifera dengan menggunakan metode
jelajah dengan jarak £2,44 km dengan lebar +10 m di tepian kiri Sungai Riam Desa Sungai
Landas sebagai bahan pengayaan Booklet yang akan dikembangkan. Validasi Booklet
dilakukan oleh validator yang terdiri dari 2 orang dosen pendidikan biologi FKIP ULM
Banjarmasin, dan 1 orang guru biologi SMAN 1 Karang Intan, dengan menggunakan instrumen
validasi Booklet berdasarkan rubrik penilaian yang telah dibuat.

Analisis dari validitas digunakan untuk dapat menentukan kevalidan dari bahan
pengayaan Booklet, berbasis potensi lokal mengenai inventarisasi genus Mangifera yang
dikembangkan, skala /ikert dengan lima kategori ini di gunakan untuk jawaban pada angket,
pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Pedoman Skala Likert Angket Validitas

Nilai Pernyataan
5 Sangat baik
4 Baik
3 Cukup baik
2 Tidak baik
1 Sangat Tidak baik

Sumber: Sugiyono: 2013
Rumus dari perhitungan data uji validitas yaitu,

y=I5€ 00w
T Tsp XU
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Keterangan:
V = Validitas

Validitas Bahan Pengayaan Booklet Inventarisasi
genus Mangifera Konsep Keanekaragaman Hayati di
SMA

TSe = Total skor dari validator
TSh = Total skor maksimal yang diharapkan

Setelah didapatkan persentase uji validitas, kemudian hasilnya dicocokkan dengan
kriteria untuk mendapatkan data kualitatif validitas Booklet yang dikembangkan. Konversi

rata-rata skor validasi diadaptasi dari Akbar (2013) pada tabel 2 berikut.
Tabel 2. Konversi Rata-rata Skor Validitas

No. Angka Kategori Validitas Keterangan

1 86—-100% Sangat valid Sangat baik untuk
digunakan

2 71-85% Valid Boleh digunakan dengan
revisi kecil

3 56-70% Cukup valid Boleh digunakan dengan
revisi besar

4 41-55% Kurang valid Tidak boleh digunakan

5 25-40% Tidak valid Tidak boleh dipergunakan

Sumber: Adaptasi dari Akbar: 2013

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji validitas bahan pengayaan Booklet oleh 2 orang dosen pendidikan biologi FKIP
ULM Banjarmasin, dan 1 orang guru biologi SMAN 1 Karang Intan, desain cover depan dan
belakang Booklet dapat dilihat pada gambar 1 dan hasil uji validitas dibuat ringkasan yang

dimuat pada tabel 3.

o

BOOKLET

INVENTARISASI TUMBUHAN

di Tepian Sungai Riam Desa
Sungai Landas

Nur Zakioh | Maheudin | Riya Irianti

A ) JURUSAN PENDIDIKAN
| FAKULTAS KEGURUAN DAN LMU
UNIVERSITAS LAMBUNG!

Gambar 1. Desain Cover Depan dan

MANGGA (GENUS MANGIFERA)

PENDIDIKAN BIOLOGI
MATEMATIKA DAN [PA/
PENDIDIKAN

T

gei Riam Desa Sungal
tomukan yaity Hamp:
Mafgga Gedung (Mangif
Mangifera casturi
F‘hp\saﬁ‘(Mang/fetr? quagdrifiga)

il e
Belakang Booklet

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Validitas Booklet
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SKOR

No. Aspek/Indikator Yang Divalidasi Vi V2 V3 3
A. Relevansi

1. Materi relevan dengan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik 5 5 4 4,67
2. Uraian materi memenuhi tuntutan kurikulum 5 5 4 4,67
B. Keakuratan Materi

3. Materi yang disajikan sesuai dengan kebenaran keilmuan 5 5 4 4,67
4.  Materi yang disajikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 4 5 4 433
5. Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan peserta didik 5 5 4 4,67
C. Kelengkapan Sajian

6. Menyajikan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik 5 5 4 4,67
7.  Menyajikan manfaat dan pentingnya penguasaan kompetensi bagi kehidupan 4 4 4 400

peserta didik

8.  Menyajikan daftar isi 5 5 4 4,67
9. Menyajikan daftar pustaka 5 5 4 4,67
10. Menyajikan glosarium 5 5 4 4,67

D. Sistematika Sajian
11.  Uraian materi mengikuti alur pikir dari sederhana ke kompleks 5 4 4 433
12.  Keterkaitan sajian desain dengan uraian materi 5 5 4 4,67

E. Kesesuaian Sajian dengan Tuntutan Pembelajaran yang Terpusat pada Peserta Didik

13.  Mendorong rasa keingintahuan peserta didik 5 5 4 4,67
14.  Mendorong peserta didik membangun pengetahuannya sendiri 4 5 4 433
15.  Mendorong peserta didik untuk untuk mengamati lebih jauh tumbuhan 4 5 3 4,00

Mangifera di lingkungannya

F. Kesesuaian Bahasa dengan Kaidah Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar

16. Ketepatan penggunaan ejaan pada materi 5 5 4 4,67
17. Ketepatan penggunaan istilah pada materi 5 5 3 433
18. Ketepatan penyusunan struktur kalimat pada materi 5 4 4 433

G. Keterbacaan dan Kekomunikatifan
19. Bahasa yang digunakan mudah dipahami peserta didik 5 5 4 4,67

20. Panjang kalimat materi sesuai dengan tingkat pemahaman peserta didik 4 5 4 433
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No. Aspek/Indikator Yang Divalidasi Vi V2 V3 3
21.  Struktur kalimat materi yang dipaparkan sesuai dengan pemahaman peserta 5 5 4 4,67
didik

H. Kesesuaian Bahan Ajar

22. Kesesuaian bahan ajar dengan tujuan pembelajaran 5 5 4 4,67
23. Kesesuaian bahan ajar dengan karakter peserta didik 4 5 4 433
24. Kesesuaian bahan ajar dengan sumber belajar 5 5 4 4,67

I. Kemampuan Bahan Ajar sebagai Stimulus Belajar
25. Kemampuan bahan ajar dalam menarik perhatian peserta didik 5 5 4 4,67

26. Kemampuan bahan ajar untuk dapat menciptakan rasa senang peserta didik 5 5 4 4,67
untuk mempelajari lebih jauh

27. Kemampuan bahan ajar dalam mengembangkan motivasi peserta didik 4 4 4 4,00
28. Kemampuan bahan ajar untuk menjadi alat bantu memahami dan mengingat 5 5 4 4,67
informasi

J.  Kemudahan Baham Ajar dalam Praktik Belajar

29. Efisiensi bahan ajar dalam kaitannya dengan waktu penggunaan 5 5 4 4,67
30. Efisiensi bahan ajar dalam kaitannya dengan biaya pembuatan 5 4 4 433
31. Efisiensi bahan ajar dalam kaitannya dengan tenaga penggunaan 4 5 4 433
32. Keamanan bagi peserta didik 5 5 4 4,67

K. Desain Bahan Ajar

33.  Proporsi dan komposisi warna sesuai 5 5 4 4,67
34. Konsistensi tampilan desain bahan ajar 5 5 4 4,67
35. Tampilan cover, gambar dan ilustrasi pada bahan ajar menarik 5 5 4 4,67
36. Jenis huruf dan ukuran yang digunakan dalam materi bahan ajar 5 5 4 4,67

L. Kaualitas Bahan Ajar

37. Kualitas dan ukuran kertas 5 5 4 4,67
38. Hasil cetakan dan penjilidan 5 5 4 4,67
Total X 172,33
Persentase validitas 90,70%
Kategori/kriteria Sangat Valid
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Catatan:

V1 : Mahrudin, S.Pd., M.Pd.

V2 : Riya Irianti, S.Pd., M.Pd.

V3 : Siti Holdah, S. Pd.

Kategori : Sangat Valid (86—100%), Valid (71-85%), Cukup Valid (56—70%), Kurang Valid
(41-55%), dan Tidak Valid (25-40%).

Berdasarkan hasil pesentase validitas dari 3 orang validator, pada tabel 3 menjelaskan
bahwa Booklet inventarisasi genus Mangifera dikategorikan sangat valid dengan skor 90,70%,
dengan pengacu pada persentase kategori validitas oleh Akbar (2013). Menunujkan bahwa
Booklet ini dapat di gunakan sebagai bahan pengayaan bagi peserta didik di SMA khusunya
pada konsep Keanekaragaman Hayati.

Validasi Booklet genus Mangifera pada tahap uji pakar dilaksanakan dengan
mengarahkan validator untuk memberikan validasi Booklet berdasarkan instrumen validasi
yang telah disediakan. tujuan dari uji validasi ini untuk dapat memastikan bahwa Booklet yang
akan digunakan bersifat valid dan kesesuaian konsep berdasarkan indikator/aspek yang telah
disajikan pada instrumen validasi. Menurut Hidayati (2016) uji pakar dilakukan dengan tujuan
untuk memperolah masukan dan saran yang konstruktif mengenai produk bahan pengayaaan,
kemudian menurut Rahmi dkk. (2020) dan Andira dkk. (2021) uji validitas oleh pakar
membantu penilaian kualitas dan perbaikan terhadap suatu produk.

Hasil uji validasi Booklet genus Mangifera oleh ketiga pakar dikategorikan sangat valid
dengan skor 90,70%, hasil ini didapatkan karena bahan pengayaan Booklet yang disusun telah
memenubhi kriteria 12 aspek dan 38 indikator. Menurut Fitriani dkk. (2022) dan Rahmi dkk.
(2022) pengembangan produk bahan ajar yang kategori sangat valid mempunyai arti bahwa
bahan ajar tersebut secara prosedural dan teoritis dapat digunakan.

1) Relevansi

Aspek relevansi bahan ajar telah memuat materi relevan dengan kompetensi yang
harus dikuasai peserta didik, validator 1 dan 2 memberikan nilai 5, kemudian validator 3
memberikan nilai 4, total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,67. Hal ini terdapat di
halaman xi pada Booklet yang dikembangkan. Menurut Gafur (1994) materi dalam
pembelajaran harus relevan dengan pencapaian kompetensi dasar. Hal ini sesuai pendapat
Suparman (2012) relevansi yang dimaksud merupakan hubungan antara materi yang
dipelajari peserta didik dan pengetahuan mereka serta hubungannya dengan kehidupan
sehari-hari, dengan demikian teori dalam memahami konsep relevan yang wajib untuk
dipercayai agar peserta didik mempunya semangat yang luar biasa dalam mempelajarinya.

Aspek relevansi bahan ajar memiliki uraian materi memenuhi tuntutan kurikulum,
validator 1 dan 2 memberikan nilai 5, kemudian validator 3 memberikan nilai 4, total nilai
rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,67. Hal ini sesuai menurut Puslitjakdikbud (2017) isi
materi harus mencakup penjelasan yang relevan secara kontekstual dengan kurikulum
yang berlaku, kemudian Magdalena dkk. (2020) menyatakan bahwa bahan ajar disusun
sesuai kurikum yang berlaku.

2) Keakuratan Materi
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Aspek keakuratan materi dari bahan ajar memuat materi yang disajikan telah sesuai
dengan kebenaran keilmuan, validator 1 dan 2 memberikan nilai 5, kemudian validator 3
memberikan nilai 4, total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,67. Hal ini sesuai
menurut Irianti dkk. (2022) bahan ajar umumnya menggunakan contoh yang umum dan
tidak relevan dengan lingkungan di mana peserta didik berada, sehingga pembelajaran
tidak kontekstual karena materi pelajaran kadang-kadang menggunakan contoh dari
wilayah lain. Dengan adanya bahan pengayaan berupa Booklet yang berisi inventarisai
genus Mangifera yang terdapat pada lingkungan sekitar peserta didik maka bahan ajar ini
sesuai dengan kebenaran dan keilmuannya pada konsep Keanekaragaman Hayati. Sejalan
dengan Beerling (1986) menegaskan ilmu pengetahuan ilmiah memiliki tiga standar, yaitu
pengetahuan ilmiah, intersubjektif, dan sistematis.

Aspek keakuratan materi yang disajikan sudah berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari, validator 2 memberikan nilai 5, kemudian validator 1 dan validator 3 memberikan
nilai 4, total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,33. Hal ini terdapat di halaman 39-
42 pada Booklet yang dikembangkan. Hal ini sejalan dengan Riefani (2020) lingkungan
dapat menampilkan masalah sains yang meningkatkan keterampilan, memperkaya
pengetahuan, dan mendorong peserta didik untuk menjadi lebih aktif. Kemudian Andira
dkk. (2021) memberikan penjelasan bahwa peserta didik harus mempelajari makhluk
hidup di lingkungan mereka. Pohan dkk. (2022) peserta didik dapat menggunakan
fenomena masyarakat yang berkembang saat ini sebagai sumber belajar, seperti endemik
flora dan fauna, serta norma dan prinsip adat istiadat lokal.

Aspek keakuratan materi disajikan sudah sesuai dengan tingkat perkembangan
peserta didik, validator 1 dan 2 memberikan nilai 5, kemudian validator 3 memberikan
nilai 4, total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,67. Sejalan dengan Riefani &
Mahrudin (2020), menyampaikan bahwa pada suatu penyajian materi pendidikan harus
dibentuk dengan memakai gaya bahasa terkini, sederhana, singkat, gampang dipelajari,
tidak menjenuhkan, tidak terikat dalam peraturan penyusunan ilmiah, gampang dibawa,
mudah dimengerti bagi masyarakat umum serta tidak berdampak pemborosan dalam
pembelajaran. Dengan bahan pengayaan yang menyajikan hal tersebut maka materi sangat
sesuai dengan tingkat perkembangan dari peserta didik.

Kelengkapan Sajian

Aspek kelengkapan sajian bahan ajar telah menyajikan kompetensi yang harus
dikuasai oleh peserta didik, validator 1 dan 2 memberikan nilai 5, kemudian validator 3
memberikan nilai 4, total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,67. Hal ini terdapat di
halaman xii pada Booklet yang dikembangkan. Sesuai menurut Gafur (1994) materi yang
diajarkan harus cukup untuk membantu peserta didik menguasai kompetensi dasar, tidak
boleh terlalu sedikit atau terlalu banyak, karena akan kurang membantu peserta didik
mencapai kompetensi dasar dan akan membuang-buang waktu dan energi untuk
mempelajarinya.

Aspek kelengkapan sajian sudah menyajikan manfaat dan pentingnya penguasaan
kompetensi bagi kehidupanpeserta didik, validator 1, 2, dan 3 memberikan nilai 4 yang
berarti penyajian memberi manfaat dan pentingnya penguasaan kompetensi. Total nilai
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rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,00 terdapat di halaman 40 pada Booklet yang
dikembangkan. Hal ini sesuai menurut Magdalena dkk. (2020) secara umum, bahan
pengayaan harus memiliki manfaat bagi peserta didik dan bahan ajar memuat kompetensi
yang diajarkan kepada mereka agar mereka tahu manfaat mempelarinya untuk kehidupan
peserta didik.

Aspek kelengkapan sajian sudah menyajikan daftar isi, validator 1 dan 2
memberikan nilai 5 yang berarti penyajian daftar isi sangat lengkap, kemudian validator 3
memberikan nilai 4 yang berarti penyajian daftar isi lengkap, total nilai rata-rata dari ketiga
validator yaitu 4,67. Hal ini terdapat di halaman v pada Booklet yang dikembangkan.
Menyajikan daftar pustaka, validator 1 dan 2 memberikan nilai 5 yang berarti penyajian
daftar pustaka sangat lengkap, kemudian validator 3 memberikan nilai 4 yang berarti
penyajian daftar pustaka lengkap, total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,67. Hal
ini terdapat di halaman 51 pada Booklet yang dikembangkan. Menyajikan glosarium,
validator 1 dan 2 memberikan nilai 5 yang berarti penyajian glosarium sangat lengkap,
kemudian validator 3 memberikan nilai 4 yang berarti penyajian glosarium lengkap, total
nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,67. Hal ini terdapat di halaman 50 pada Booklet
yang dikembangkan.

Sistematika Sajian

Aspek sistematika sajian bahan ajar telah memuat uraian materi mengikuti alur pikir
dari sederhana ke kompleks, validator 1 memberikan nilai 5, kemudian validator 2 dan
validator 3 memberikan nilai 4, total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,33. Hal ini
sesuai menurut Magdalena dkk. (2020) yang mengatakan bahwa materi pelajaran harus
disusun secara sistematis, mulai dari yang sederhana hingga yang kompleks.

Pada keterkaitan sajian desain dengan uraian materi, validator 1 dan validator 2
memberikan nilai 5 yang berarti sajian desain sangat sesuai dengan uraian materi,
kemudian validator 3 memberikan nilai 4 yang berarti sajian desain sesuai dengan uraian
materi, total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,67. Hal ini sesuai menurut Supit
dkk. (2021) desain termasuk salah satu bagian penting dalam kelayakan produk yang
dikembangkan sehingga uraian materi berkaitan dengan sajian desain.

Kesesuaian Sajian dengan Tuntutan Pembelajaran yang Terpusat pada Peserta Didik

Aspek kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran yang terpusat pada peserta
didik telah mendorong rasa keingintahuan peserta didik, validator 1 dan 3 memberikan
nilai 4, kemudian validator 2 memberikan nilai 5, total nilai rata-rata dari ketiga validator
yaitu 4,67. Hal ini terdapat pada halaman untuk menscan kode QR pada Booklet yang
dikembangkan untuk pengetahuan lebih lanjut. Hal ini sesuai menurut Puslitjakdikbud
(2017) kriteria bahan ajar yang baik mencakup uraian kegiatan yang bervariasi yang
disajikan secara sistematis dan mudah dipahami, ini akan memotivasi dan mendorong
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar.

Aspek kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran yang terpusat pada peserta
didik telah mendorong peserta didik membangun pengetahuannyasendiri, validator 2
memberikan nilai 5, kemudian validator 1 dan validator 3 memberikan nilai 4, total nilai
rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,33. Hal ini sesuai menurut Dharmono dkk. (2019)
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menyatakan materi pembelajaran dibuat secara sederhana dengan gaya, padat, & singkat,
dilandasi oleh gagasan bisa menarik minat pembaca, tidak menjenuhkan, gampang
dipelajari dimana & kapan saja, serta mempermudah khalayak umum dalam
mempelajarinya. Pernyataan itu sejalan dengan Apriliasari dkk. (2023) bahan ajar Booklet,
yang merupakan salah satu sumber belajar, memberikan peserta didik kemampuan untuk
menilai tingkat evaluasi terhadap pembelajaran.

Aspek kesesuaian sajian dengan tuntutan pembelajaran yang terpusat pada peserta
didik telah mendorong peserta didik untuk mengamati lebih jauhtumbuhan mangga di
lingkungannya, validator 2 memberikan nilai 5, kemudian validator 1 memberikan nilai 4,
dan validator 3 memberikan nilai 3, total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,00.
Bahan ajar yang materinya memanfaatkan potensi lokal dapat membantu peserta
didik dalam memahami materi dan menyajikan contoh yang nyata (Suwarni, 2015; Andira
dkk., 2021). Dari saran validator 3 sudah diperbaiki dengan kesesuaian materi dengan
tuntutan pembelajaran yang terpusat pada peserta didik untuk dapat mendorong peserta
didik mengamati lebih jauh mengenai tumbuhan mangga yang ada di lingkungannya
dengan menambahkan materi fakta-fakta unik di Booklet dengan begitu peserta didik dapat
tertarik untuk mempelajarinya.

Menurut Riefani & Mahrudin (2020) bahan ajar yang berisi materi potensi lokal yang
tekstual dapat meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi.
Riefani (2019) menyatakan bahwa sumber belajar dan media pembelajaran yang
bersumber dari potensi lokal dapat mendekatkan peserta didik dengan materi pelajaran
disekolah, mendorong mereka untuk aktif berpartisipasi, dan memberikan pengalaman
baru serta nyata (Yumni dkk., 2021).

Kesesuaian Bahasa dengan Kaidah Bahasa Indonesia yang Baik dan Benar

Aspek kesesuaian bahasa dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar telah
memuat ketepatan penggunaan ejaan, validator 1 dan 2 memberikan nilai 5, kemudian
validator 3, total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,67. Hal ini sesuai menurut
Munawaroh dkk. (2023) menjelaskan bahwa dalam teks deskripsi, penting untuk
memperhatikan ejaan, ejaan Bahasa Indonesia mencakup standar umum untuk
menggambarkan lambang-lambang atau simbol-simbol bunyi bahasa serta cara mereka
berhubungan satu sama lain (pemisah dan penghubung). Oleh karena itu, penggunaan
ejaan menjadi dasar untuk memperbaiki teks deskripsi Booklet yang sudah divalidasi
sehingga memuat ketepatan penggunaan ejaan yang sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia.

Aspek kesesuaian bahasa dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar telah
memuat ketepatan penggunaan istilah pada materi, validator 1 dan 2 memberikan nilai 5,
kemudian validator 3 memberikan nilai 3, total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu
4,33. Hal ini sesuai menurut Fitriani dan Krisnawati (2019) menggunakan bahasa yang
tidak berbelit-belit dan memilih kata-kata yang tepat sangat membantu dalam pembuatan
bahan ajar.

Ketepatan penggunaan istilah pada materi ini validator 3 memberikan nilai 3 hal ini
karena validator 3 merupakan guru biologi di SMAN Karang Intan yang merupakan
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praktisi pendidikan, yang bekerja di bidang pendidikan dan memiliki pengalaman dalam
melakukan penilaian terhadap penggunaan istilah pada materi bahan ajar. Jadi validator 3
yang lebih dalam mengetahui tentang penggunaan istilah pada materi, dari saran validator
3 sudah saya perbaiki dengan menggunakan istilah kata pada materi yang mudah
dimengerti oleh peserta didik dan menambahkan atri istilah yang kurang dipahami peserta
didik pada glosarium.

Aspek ketepatan penyusunan struktur kalimat, validator 1 memberikan nilai 5,
kemudian validator 2 dan validator 3 memberikan nilai 4, total nilai rata-rata dari ketiga
validator yaitu 4,33. Hal ini sesuai menurut Gusti & Syamsurizal (2021) bahwa bahan ajar
itu harus jelas dan tidak mengandung kata-kata atau kalimat yang membingungkan,
sehingga pembaca tidak akan bingung. Sejalan dengan Hanifah (2016) Jika struktur
kalimat tidak sesuai dengan standar, pembaca akan sulit memahami maksud penulis.
Keterbacaan dan Kekomunikatifan

Aspek keterbacaan dan kekomunikatifan telah memuat bahasa yang digunakan
mudah dipahami peserta didik, validator 1 dan 2 memberikan nilai 5, kemudian validator
3, total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,67. Sejalan dengan Prastowo (2013)
standar bahasa untuk bahan ajar adalah bahasa yang jelas dan mudah dibaca, penggunaan
Bahasa Indonesia yang baik dan benar, dan peristilahan yang sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD).

Aspek keterbacaan dan kekomunikatifan telah memuat panjang kalimat sesuai
dengan pemahaman peserta didik, validator 1 dan 3 memberikan nilai 4, kemudian
validator 2 memberikan nilai 5, total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,33. Sejalan
dengan Ngalim (2015) panjang kalimat dapat sepanjang atau sependek sesuai dengan
materi yang akan dikembangkan sesuai dengan pemahaman peserta didik. Kemudian
penggunaan dalam panjang kalimat pada Booklet itu sederhana, singkat, dan ringkas
adalah standar yang digunakan dalam bahan ajar Booklet (Hapsari, 2013).

Aspek keterbacaan dan kekomunikatifan telah memuat struktur kalimat materi yang
dipaparkan sesuai dengan pemahaman peserta didik, validator 1 dan 2 memberikan nilai
5, kemudian validator 3 memberikan nilai 4. Total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu
4,33, hal ini sesuai menurut Puslitjakdikbud (2017) menggunakan kalimat materi
dengan efektif, informatif, dan komunikatif yang terhubung satu sama lain akan sesuai
dengan pemahaman dari peserta didik.

Kesesuaian Bahan Ajar

Aspek kesesuaian bahan ajar telah memuat kesesuaian bahan ajar dengan tujuan
pembelajaran, validator 1 dan 2 memberikan nilai 5, kemudian validator 3 memberikan
nilai 4, total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,67. Hal ini sejalan dengan Arif dan
Napitupulu (1997) salah satu syarat bahan ajar yang baik yaitu memuat materi pelajaran
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Aspek kesesuaian bahan ajar dengan karakter peserta didik, validator 1 dan 3
memberikan nilai 4, kemudian validator 2 memberikan nilai 5 yang berarti bahan ajar
sangat sesuai dengan karakteristik peserta didik, total nilai rata-rata dari ketiga validator
yaitu 4,33. Kesesuaian bahan ajar dengan sumber belajar, validator 1 dan 2 memberikan
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nilai 5 yang berarti bahan ajar sangat sesuai dengan sumber belajar, kemudian validator 3
memberikan nilai 4 yang berarti bahan ajar sesuai dengan sumber belajar. Total nilai rata-
rata dari ketiga validator yaitu 4,67, hal ini sesuai menurut Magdalena dkk. (2020) bahan
ajar dapat dibuat dengan menyesuaikan kebutuhan peserta didik dan bahan ajar harus
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.

Kemampuan Bahan Ajar sebagai Stimulus Belajar

Aspek kemampuan bahan ajar sebagai stimulus belajar telah memiliki kemampuan
bahan ajar dalam menarik perhatian peserta didik, validator 1 dan 2 memberikan nilai 5,
kemudian validator 3 memberikan nilai 4, total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu
4,67. Sejalan dengan Fitriyani dkk. (2022) bahwa karya tulis ilmiah yang dilengkapi
dengan kata kerja dan kalimat aktif akan memotivasi peserta didik untuk mempelajarinya.

Aspek kemampuan bahan ajar sebagai stimulus belajar telah memiliki bahan ajar
untuk dapat menciptakan rasa senang peserta didik, validator 1 dan 2 memberikan nilai 5
yang berarti bahan ajar sangat menciptakan rasa senang peserta didik, kemudian validator
3 memberikan nilai 4 yang berarti bahan ajar mampu menciptakan rasa senang peserta
didik. Total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,67, sejalan dengan Amintarti dkk.
(2022) Booklet yang disusun dengan menarik dan mudah dipahami memungkinkan peserta
didik untuk belajar sendiri, sehingga dapat menambah pengalaman bagi peserta didik.

Aspek kemampuan bahan ajar sebagai stimulus belajar telah memiliki bahan ajar
dalam mengembangkan motivasi peserta didik, validator 1, 2, dan 3 memberikan nilai 4,
total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,00 yang berarti bahan ajar mampu
mengembangkan motivasi peserta didik. Hal ini sesuai menurut Puslitjakdikbud (2017)
bahan ajar yang dikembangkan hendaknya memasukkan kegiatan belajar yang dapat
memberikan motivasi selama proses pembelajaran.

Aspek Kemampuan bahan ajar untuk alat bantu memahami dan mengingat
informasi, validator 1 dan 2 memberikan nilai 5, kemudian validator 3 memberikan nilai
4, total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,67. Hal ini terdapat di halaman 13-35
pada Booklet yang dikembangkan. Menurut Pohan dkk. (2022); Fitriyani dkk. (2022)
bahan ajar berbasis potensi lokal akan memudahkan peserta didik mempelajari peran dan
manfaat organisme di alam serta memberikan contoh langsung dari situasi lokal di
lingkungan mereka. Sejalan dengan Irianti & Mahrudin (2021) bahwa memahami apa yang
terjadi di lingkungan sekitar peserta didik diharapkan dapat membantu mereka
menumbuhkan rasa cinta dan tanggung jawab terhadap makhluk hidup di sekitar mereka.

10) Kemudahan Bahan Ajar dalam Praktik Belajar

Aspek kemudahan bahan ajar dalam praktik belajar telah memiliki efisiensi bahan
ajar dalam kaitannya dengan waktupenggunaan, validator 1 dan 2 memberikan nilai 5,
kemudian validator 3 memberikan nilai 4, total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu
4,67. Hal ini sesuai menurut Belawati (2003) adanya bahan ajar dapat menghemat waktu
guru untuk mengajar karena peserta didik sudah memahami topik atau materi terlebih
dahulu sehingga guru tidak perlu menjelaskan lebih lanjut.

Aspek efisiensi bahan ajar dalam kaitannya dengan biaya pembuatan, validator 1
memberikan nilai 5, kemudian validator 2 dan 3 memberikan nilai 4, total nilai rata-rata
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dari ketiga validator yaitu 4,33. Hal ini sesuai menurut Suparman (2012) bahwa
penggunaan materi pelajaran yang efisien dapat menghemat biaya pembuatan karena
banyak peserta dapat membaca dan mempelajarinya.

Aspek kemudahan bahan ajar dalam praktik belajar telah memiliki efisiensi bahan
ajar dalam kaitannya dengan tenaga penggunaan, validator 1 dan 3 memberikan nilai 4,
validator 2 memberikan nilai 5, total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,33.
Keamanan bagi peserta didik, validator 1 dan 2 memberikan nilai 5 yang berarti bahan ajar
sangat efisien aman bagi peserta didik, kemudian validator 3 memberikan nilai 4 yang
berarti bahan ajar efisien aman bagi peserta didik, dan total nilai rata-rata dari ketiga
validator yaitu 4,67. Hal ini sejalan dengan Belawati (2003) pembelajaran akan dapat lebih
efisien dengan bahan ajar, karena guru memiliki bahan ajar untuk membantu peserta didik
memahami materi pembelajaran. dengan bahan ajar guru tidak akan cenderung berbicara
dalam pelajaran, metode yang digunakan akan lebih variatif dan interaktif bagi peserta
didik.

11) Desain Bahan Ajar

Aspek desain bahan ajar telah memuat proporsi dan komposisiwarna bahan ajar,
validator 1 dan 2 memberikan nilai 5, kemudian validator 3 memberikan nilai 4, total nilai
rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,67. Hal ini sesuai menurut Utami (2016) bahwa
variasi warna yang menarik harus digunakan dalam desain Booklet untuk membedakan
semua topik pada materi yang disusun, hal ini akan membuat peserta didik lebih tertarik
dengan Booklet.

Aspek desain bahan ajar telah konsistensi tampilan desain bahan ajar, validator 1 dan
2 memberikan nilai 5 yang berarti tampilan bahan ajar sangat konsisten, kemudian
validator 3 memberikan nilai 4 yang berarti tampilan bahan ajar konsisten. Total nilai rata-
rata dari ketiga validator yaitu 4,67, hal ini sejalan menurut Magdalena dkk. (2020), salah
satu elemen yang harus diperhatikan dalam penyusunan materi, yang berarti konsistensi
pemakaian font, spasi, dan tata letak.

Aspek desain bahan ajar telah memuat tampilan cover, gambar, danilustrasi pada
bahan ajar menarik, validator 1 dan 2 memberikan nilai 5, validator 3 memberikan nilai 4,
total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,67. Hal ini sesuai menurut Irianti &
Mahrudin (2021) sampul yang dirancang dengan menarik yaitu dengan mengutamakan
tampilan objek dari potensi lokal yang ada dapat digunakan sebagai pendukung bahan ajar.
Selain itu menggunakan gambar dan ilustrasi yang disusun secara menarik untuk dapat
memperjelas materi yang sesuai dengan perkembangan peserta didik (Puslitjakdikbud,
2017).

Aspek desain bahan ajar telah memuat jenis huruf dan ukuran yang digunakan dalam
materi bahan ajar, validator 1 dan 2 memberikan nilai 5, kemudian validator 3 memberikan
nilai 4, total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,67. Hal ini sesuai menurut
Puslitjakdikbud (2017) Penggunaan jenis huruf yang tepat dan ukuran huruf yang tepat
adalah komponen yang sangat penting untuk kualitas materi dalam bahan ajar.

12) Kualitas Bahan Ajar
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Aspek kualitas bahan ajar memilki kualitas dan ukuran kertas yang sangat baik,
validator 1 dan 2 memberikan nilai 5, kemudian validator 3 memberikan nilai 4, total nilai
rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,67. Hal ini sesuai menurut Puslitjakdikbud (2017)
kriteria kelayakan penyajian salah satunya yaitu ukuran bentuk buku yang tepat, jadi bahan
ajar Booklet ini dari kualitas dan ukuran kertas sudah sangat baik.

Hasil cetakan dan penjilidan, validator 1 dan 2 memberikan nilai 5, kemudian
validator 3 memberikan nilai 4, total nilai rata-rata dari ketiga validator yaitu 4,67. Kriteria
buku teks yang baik menurut Puslitjakdikbud (2017) yaitu mencetak dengan kertas yang
berkualitas tinggi dengan penjilidan yang baik secara fisik akan membuat bahan ajar tidak
mudah rusak. Sejalan dengan Hafizah dkk. (2022) Booklet adalah buku kecil dengan
ketebalan tipis yang berisi informasi dan banyak gambar.

4 KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil data pada fase test, evaluation and revision mendapatkan hasil dari validitas
oleh 2 orang dosen pendidikan biologi FKIP ULM Banjarmasin, dan 1 orang guru biologi
SMAN 1 Karang Intan, hasil pengembangan Booklet inventarisasi genus Mangifera
mendaptkan total skor 90,70% dengan kategori sangat valid. Jadi, secara teknis Booklet ini
sangat baik digunakan sebagai pengayaan dalam melatihkan peserta didik memahami konsep
keanekaragaman Hayati khususnya pada genus Mangifera.

4.2 Saran

Booklet yang dikembangkan oleh para penulis merupakan bahan pengayaan berbentuk cetak,
sehingga dapat dikembangkan lagi menjadi Booklet yang dapat digunakan dan disimpan dalam
bentuk digital dengan cara penggunaan yang memiliki simbol navigasi..
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